ANALISIS TERJADINYA OVERFLOW BAHAN BAKAR PADA

FO PURIFIER DI MV. PAN CLOVER

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada
Politeknik IImu Pelayaran Semarang

Oleh:

FIGORISMA SATRIA BIMANTARA
NIT. 572011227654 T

PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS TERJADINYA OVERFLOW BAHAN BAKAR PADA FO

PURIFIER DI MV. PAN CLOVER

Disusun Oleh:

FIGORISMA SATRIA BIMANTARA
NIT. 572011227654 T

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan Dewan Penguji
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
Semarang, ......cccoeeeiieeninnns 2024

Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11

Dr. AMAD NARTO, M.Pd M.Mar.E OKVITA WAHYUNI, S.ST., M.M.

NIP.19641212 199808 1 001 NIP. 19781024 200212 2 002

Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknika

Dr. ALI MUKTAR SITOMPUL,, M.T, M.Mar.E
NIP.19730331 200604 1 001




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Analisis Terjadinya Overflow Bahan Bakar pada FO

Purifier di MV. Pan Clover” karya,

Nama : Figorisma Satria Bimantara
NIT : 572011227654 T
Program Studi : Teknika

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Teknika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang pada hari , tanggal
Semarang,
PENGUJI

Penguji | : Dr. ANDY WAHYU HERMANTO, S.T., M.T.
NIP.19791212 200012 1 001

Penguji Il Dr. AMAD NARTO, M.Pd M.Mar.E
NIP.19641212 199808 1 001

Penguji Il :  Drs. SUHARTO, M.T.
NIP.19661219 199403 1 001

Mengetahui :
Direktur Politeknik IImu Pelayaran Semarang

Dr. Ir. MAERISAL, M.T., M. Mar.E
NIP. 19730205 199903 1 002




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Figorisma Satria Bimantara
NIT 1572011227654 T
Program Studi : Teknika

Skripsi dengan judul “Analisis Terjadinya Overflow Bahan Bakar pada FO Purifier

di MV. Pan Clover”

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar hasil
karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku,
baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat
dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan
ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan apabila ditemukan adanya

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini.

Semarang,

Yang menyatakan pernyataan,

FIGORISMA SATRIA BIMANTARA
NIT. 572011227654




HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto:

1. “... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Bagarah: 216)

2. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6)

3. “Audi, vide, tace. Hear, listen, silent”

Persembahan:

1. Keluarga besar saya, terutama Bapak Widi
Harsono dan lbu Tri Isdian Apriani yang
senantiasa mendukung, mendoakan,
membimbing, dan  mengarahkan  untuk
terselesaikannya skripsi ini.

2. Almamater PIP Semarang.

3. Kepada pimpinan serta seluruh staff di PT.
Jasindo Duta Segara tempat saya melaksanakan

praktik laut.



PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan

rahmat serta hidayah-Nya Peneliti telahn mampu menyelesaikan skripsi yang

berjudul “Analisis Terjadinya Overflow Bahan Bakar pada FO Purifier di MV. Pan

Clover”, guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan

Pelayaran dan untuk menyelesaikan program pendidikan Diploma IV di Politeknik

Ilmu Pelayaran Semarang.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan

skripsi ini terwujud berkat bantuan, arahan, bimbingan dan doa dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Dr. Ir. MAFRISAL, M.T., M., Mar.E., selaku Direktur Politeknik IImu
Pelayaran Semarang.

Dr. Ali Muktar Sitompul, M. T, M.Mar.E., selaku Ketua Program Studi Teknika
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Dr. Amad Narto M.Pd M.Mar.E., selaku Dosen Pembimbing materi yang telah
sabar dalam memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi.

Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., selaku Dosen Pembimbing Metodologi
Penelitian dan Penulisan yang telah sabar dalam memberikan bimbingan dalam
penyusunan skripsi.

Perusahaan PT. Jasindo Duta Segara dan seluruh kru kapal MV. Pan Clover
yang telah membantu proses penulisan skripsi ini.

Seluruh dosen PIP Semarang yang telah memberikan ilmu pengetahuan yang

sangat bermanfaat dalam membantu proses penyusunan skripsi ini.

Vi



7. Kepada kedua orangtua saya tercinta Bapak Widi Harsono dan Ibu Tri Isdian
Apriani yang selalu memberi arahan dan motivasi kepada saya.

8. Seluruh teman-teman angkatan LVII yang telah memberikan motivasi serta
membantu Peneliti dalam penyusunan Skripsi ini.

9. Kepada Nabilah Aulia yang senantiasa menemani, membantu, dan memberi
semangat untuk menyelesaikan skripsi ini.

10. Sahabat Peneliti M. Farhan yang selalu memberikan dukungan.

11. Seluruh tim penguji skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, Peneliti menyadari bahwa dalam Penulisan
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Peneliti mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun dalam penyempurnaan skripsi ini. Peneliti berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh civitas akademika Politeknik IImu
Pelayaran Semarang khususnya prodi Teknika dan bagi seluruh pembaca skripsi

ini.

Semarang,
Peneliti

FIGORISMA SATRIA BIMANTARA
NIT. 572011227654

Vil



ABSTRAKSI

Bimantara, Figorisma Satria. 2024. “Analisis Terjadinya Overflow Bahan Bakar
pada FO Purifier di MV. Pan Clover”. Skripsi Program Diploma IV, Program
Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.
Amad Narto, M.Pd M.Mar.E., Pembimbing II: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M.

FO purifier adalah permesinan di atas kapal yang berfungsi untuk memisahkan
bahan bakar bersih dari partikel kotoran. Hal ini membuat purifier sangatlah
penting untuk kelancaran operasional kapal. Oleh karena itu, sangat penting bahwa
mesin tersebut dirawat dengan baik. Pada saat peneliti melaksanakan praktik laut
di atas kapal, terjadi overflow bahan bakar pada FO purifier tepatnya pada saat MV.
Pan Clover sedang melakukan perjalanan dari Kimitsu, Jepang menuju Vancouver,
Kanada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab dan dampak dari
terjadinya overflow bahan bakar pada FO purifier serta upaya penanggulangan dan
pencegahan terjadinya overflow pada FO purifier.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi
pustaka. Teknik uji keabsahan data dilakukan dengan Teknik triangulasi. Teknik
analisis data yang digunakan pada dalam penelitian ini adalah dengan teknik
analisis data fishbone (tulang ikan) guna memperoleh hasil akar penyebab dari
penelitian yang dilakukan.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya overflow pada
FO purifier disebabkan oleh kotornya disc bowl purifier, rusaknya beberapa
komponen pada FO purifier seperti main seal ring, o-ring, nozzle, bearing.
Kurangnya komunikasi antar kru, serta tasa lelah pada kru. Terjadinya overflow
pada FO purifier menyebabkan peningkatan suhu gas buang main engine,
menurunnya kualitas bahan bakar, serta kerugian materi. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mrngatasi dan mencegah terjadinya kembali overflow pada FO
purifier adalah melakukan overhaul pada FO purifier dan melakukan perawatan
dengan melakukan pengecekan, pembersihan, dan penggantian komponen yang
rusak.

Kata kunci: FO Purifier, Overflow, Fishbone, MV. Pan Clover
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ABSTRACT

Bimantara, Figorisma Satria. 2024. “Analysis of the Occurrence of Fuel
Overflow in the FO Purifier Ship MV. Pan Clover”. Thesis Diploma IV
Program, Engineering Study Program, Polytechnic of Shipping Science
Semarang, Supervisor I: Dr. Amad Narto, M.Pd M.Mar.E., Advisor IlI:
Okvita Wahyuni, S.ST., M.M.

FO purifier is a machine on board a ship that functions to separate clean fuel
from dirt particles. This makes the purifier very important for the smooth operation
of the ship. Therefore, it is very important that the machine is well maintained.
When the researcher was carrying out sea practice on board, there was a fuel
overflow in the FO purifier precisely when the MV. Pan Clover was traveling from
Kimitsu, Japan to Vancouver, Canada. The purpose of this study was to determine
the causes and impacts of fuel overflow in the FO purifier as well as efforts to
overcome and prevent overflow in the FO purifier.

The research method used in this study is descriptive qualitative. The source of
research data was obtained from primary data and secondary data. Data collection
techniques through observation, documentation, interviews, and literature studies.
The data validity test technique was carried out using the triangulation technique.
The data analysis technique used in this study was the fishbone data analysis
technique to obtain the root cause results of the research conducted.

The conclusion of this study shows that the occurrence of overflow in the FO
purifier is caused by dirty disc bowl purifier, damage to several components in the
FO purifier such as the main seal ring, o-ring, nozzle, bearing. Lack of
communication between crews, and fatigue in the crew. The occurrence of
overflow in the FO purifier causes an increase in the exhaust temperature of the
main engine gas, decreased fuel quality, and material losses. Efforts that can be
made to overcome and prevent the recurrence of overflow in the FO purifier are to
overhaul the FO purifier and carry out maintenance by checking, cleaning, and
replacing damaged components.

Keywords: FO Purifier, Overflow, Fishbone, MV. Pan Clover
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut PD Sanadhya, et al (2020: 260), FO purifier merupakan alat yang
digunakan untuk memisahkan partikel dari bahan bakar. Dalam proses
pemisahan minyak dengan air dan kotoran, seringkali terjadi hambatan yang
terjadi karena purifier tidak bekerja dengan baik. Seperti yang penulis alami
saat praktik laut di MV. Pan Clover. Tepatnya pada saat kapal berlayar dari
Kimitsu, Jepang menuju Vancouver, Kanada, penulis menjumpai tumpahan
minyak atau overflow yang menggenangi lantai purifier room. Setelah
diidentifikasi, disimpulkan bahwa overflow terjadi karena; Disc bowl purifier
yang kotor, main seal ring dan o-ring yang rusak. Overflow yang terjadi di
kamar mesin merupakan masalah besar yang dapat menyebabkan bahaya
kebakaran dan ledakan, meningkatkan resiko kecelakaan kerja bagi kru kapal,
kerugian materi, serta kurangnya supply bahan bakar ke main engine.

Permesinan yang digunakan di kapal seperti main engine dan auxiliary
engine membutuhkan bahan bakar untuk bisa beroperasi. Bahan bakar yang
diterima oleh kapal pada saat bunker memiliki kemungkinan mengandung
partikel kotoran. Oleh sebab itu, bahan bakar yang akan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan main engine maupun auxiliary engine harus melalui
berbagai macam proses pembersihan antara lain pengendapan, pemanasan,
penyaringan, serta purifikasi. Proses purifikasi bahan bakar tersebut dilakukan

menggunakan mesin pemisah bahan bakar dengan kotoran yaitu yang bernama



purifier. Purifier memisahkan bahan bakar dengan air dan kotoran dengan gaya

sentrifugal sesuai perbedaan berat jenis dari bahan bakar, air dan kotoran,

sehingga zat dengan berat jenis lebih besar akan terlempar keluar lebih dahulu.

Kapal sebagai salah satu moda transportasi laut lebih sering menjadi
pilihan untuk digunakan sarana penghubung antar daratan terutama untuk
kepentingan bisnis dengan kapasitas besar dibandingkan dengan sarana
transportasi laut yang lain. Dalam pengoperasian kapal laut, diperlukan
keterampilan, keahlian, dan ketelitian dari seorang perwira kapal terutama pada
bagian permesinan yang menjadi jantung sebuah kapal. Perwira dan seluruh kru
kamar mesin bertugas memastikan permesinan yang digunakan di atas kapal
berjalan dengan baik untuk kelancaran berjalannya kapal dan mencegah
terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal yang bisa berakibat fatal terutama bagi
awak kapal itu sendiri. Perawatan dan perbaikan permesinan kapal harus
dikuasai oleh kru kamar mesin yang ada di atas kapal sesuai dengan koordinasi
dan arahan dari perwira tertinggi di kamar mesin yaitu Chief Engineer atau

Kepala Kamar Mesin (KKM) atau diwakilkan oleh masinis satu tingkat di

bawah Chief Engineer yaitu Ist Engineer.

Untuk mendukung data penyusunan tugas akhir, adapun referensi
penelitian-penelitian terdahulu yang penulis ringkas diantaranya adalah:

1. Penelitian yang berjudul “Terjadinya Overflow pada FO Purifier yang
Berakibat pada Kurangnya Supply Bahan Bakar ke Mesin Induk di MT.
Medelin Expo” yang diakses penulis pada 22 Agustus 2024 menjabarkan
terjadinya overflow pada F.O. purifier di kapal MT. Medelin Expo yang
disebabkan oleh pilot valve yang tidak bekerja dengan normal, kesalahan

pemasangan diameter gravity disc, dan adanya pengaruh dari ball bearing



yang berdampak terjadinya overflow bahan bakar fuel oil. Kemudian penulis
menjelaskan bahwa telah dilakukan pengecekan dan perbaikan pada FO
purifier sebagai bentuk upaya dalam menyelesaikan permasalahan overflow
yang terjadi. (Heksa, Febria. 2017).

. Penelitian yang berjudul “Optimalisasi Kerja Gravity Disc untuk Mencegah
Overflow pada Purifier Fuel Oil di MT. Green Stars” yang diakses penulis
pada 22 Agustus 2024 menjabarkan terjadinya overflow karena viskositas
berat jenis yang tidak sesuai dengan gravity disc, disebabkan oleh heater
dari purifier yang panas dan sparepart yang diberikan perusahaan tidak
memenuhi standar. (Tri, Kurnia Hari Utomo. 2018).

. Peneliti mengakses buku yang berjudul “A Practical Guide to Marine Fuel
Oil Handling” diterbitkan oleh PIP Semarang. Buku ini diakses oleh peneliti
untuk melengkapi penulisan penelitian materi dan sebagai referensi bagi
penulis mengenai prinsip kerja, keterbatasan, dan perawatan dari purifier
sentrifugal. (Jones, Chris Leigh. 2019).

Sebagai perbandingan perbedaan penyebab terjadinya overflow di atas
kapal, penulis mengakses penelitian dengan judul “Overflow yang Terjadi
pada Tangki Harian Bahan Bakar MDO di MT. Harapan Baru”. Dalam
penelitian tersebut dijabarkan faktor yang menyebabkan terjadinya overflow
pada tangki harian bahan bakar MDO antara lain; kurangnya koordinasi
antara engine crew, waktu untuk melakukan maintenance pada sensor alarm
tangki sedikit serta kelalaian masinis jaga yang menimbulkan beberapa
dampak antara lain hilangnya bahan bakar dalam jumlah banyak dan

kotornya kamar mesin. (Ibrahim, Deny. 2021).



5. Penelitian yang berjudul “Analisa Terjadinya Overflow Fuel Oil pada
Purifier di Kapal MT. SC Express LV” yang diakses penulis pada 26 Juli
2024 menjabarkan terjadinya overflow di kapal MT. SC Express LV
disebabkan oleh banyaknya kotoran pada bow! FO purifier dan buntunya
nozzle pada bowl body FO purifier yang memberikan dampak pada main
engine berupa naiknya suhu gas buang main engine kapal MT. SC Express
LV. (Fernando, Muhammad. 2023).

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan dan sesuai pengalaman
yang didapat selama praktik laut di atas kapal, penulis membuat skripsi dengan
judul “Analisis Terjadinya Overflow Bahan Bakar pada FO Purifier di MV. Pan
Clover” guna memastikan pengoperasian kapal yang aman dan untuk

mengembangkan tindakan pencegahan yang efektif.

. Fokus Penelitian

Agar operasional kapal dapat berjalan dengan lancar dan mengurangi
resiko kecelakaan kerja, maka diperlukan analisis mengenai penyebab,
dampak, serta upaya yang dapat dilakukan saat terjadi overflow bahan bakar
pada FO purifier. Selain itu, peneliti menyadari keterbatasan waktu dan
pengetahuan saat melaksanakan praktik laut di atas kapal. Oleh karena itu,
peneliti memfokuskan penelitian pada “Analisis Terjadinya Overflow Bahan
Bakar pada FO Purifier di MV. Pan Clover” sebagai permasalahan utama agar
penulisan skripsi ini tidak menyimpang atau terlalu luas serta untuk
memudahkan atau memetakan fokus masalah dan mencari solusi

permasalahan.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah untuk
mempermudah penyusunan skripsi ini. Berdasarkan pengalaman penulis selama
melaksanakan praktik laut di MV. Pan Clover, yang menghadapi permasalahan
pada FO purifier dan merasa perlu untuk mengkaji faktor penyebab, dampak
dan upaya yang tepat guna meningkatkan kinerjanya. penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apa faktor penyebab terjadinya overflow bahan bakar pada FO purifier di
MV. Pan Clover?
2. Apa dampak dari terjadinya overflow bahan bakar pada FO purifier di MV.
Pan Clover?
3. Bagaimana tindakan untuk mengatasi terjadinya overflow bahan bakar pada
FO purifier di MV. Pan Clover?
D. Tujuan Penelitian
Purifier sebagai permesinan bantu memiliki fungsi yang sangat penting
untuk operasional kapal sebagai alat pemisah bahan bakar dari partikel kotoran.
Sesuai dengan rumusan masalah yang disampaikan, peneliti memiliki tujuan
penulisan skripsi ini, antara lain:
1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya overflow bahan bakar pada
FO purifier di MV. Pan Clover.
2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari overflow bahan bakar
pada FO purifier di MV. Pan Clover.
3. Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan dalam mencegah terjadinya

overflow bahan bakar pada FO purifier di MV. Pan Clover.



E. Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, skripsi ini disusun untuk memberikan
manfaat bagi peneliti serta pihak lain yang membutuhkan. Manfaat tersebut
dibagi menjadi dua jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Beberapa
manfaat yang terkandung dalam penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal pembelajaran untuk
memahami dampak dari masalah tersebut. Dengan demikian, ketika
penulis menjabat sebagai perwira mesin atau seorang engineer
diharapkan penulis dapat menjalankan tanggung jawab dengan baik
dengan memahami dan mempelajari cara menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengen overflow pada FO purifier.

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Karya ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan di perpustakaan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

c. Bagi Pembaca

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca mengenai upaya yang
perlu dilakukan apabila terjadi overflow bahan bakar pada FO purifier,
sehingga dapat mengurangi kerugian atau mencegah terjadinya overflow
dan memastikan pengoperasian FO purifier berjalan dengan efektif dan
efisien.

2. Manfaat Praktis



a. Untuk memberikan informasi tambahan kepada pembaca, termasuk
lembaga pendidikan tempat penulis belajar terkait dengan overflow

bahan bakar pada FO purifier.
b. Sebagai bahan bacaan atau referensi untuk analisis penelitian-penelitian

selanjutnya berkaitan dengan overflow bahan bakar pada FO purifier.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Pada bab ini, penulis akan menguraikan teori-teori yang berhubungan
dengan analisis terjadinya overflow bahan bakar pada FO purifier di MV. Pan
Clover. Penulis akan mendeskripsikan beberapa teori yang diteliti, yaitu:

1. Analisis

Menurut Sidig, et al (2019: 39), proses berjalannya analisis data yaitu
mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan hal itu diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; mengumpulkan, memilah-
memilah, mengklasifikasi, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan
membuat indeksnya; dan berpikir dengan jalan membuat agar kategori data
itu mempunyai makna, mengemukakan pola dan hubungan temuan-temuan
umum. Jadi menurut pernyataan di atas, analisis merupakan cara menyusun
pola data yang didapatkan dari pengumpulan data agar dapat mudah
dipahami oleh orang lain.

Dalam hal analisis data kualitatif, menurut Sidiq, et al. (2019: 38),
analisis data adalah pola data yang diperoleh melalui berbagai sumber
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus, maka data yang
diperoleh memiliki variasi yang sangat tinggi.

2. Overflow

Overflow merupakan suatu kelainan pada tahapan pembersihan yang
menyebabkan bahan bakar yang terbuang pada sludge tank sebab katup
membran pengurang tekanan pada suplai air tawar yang tekanannya tinggi.
Katup ini menghalangi air mengalir ke pembersih selama tahapan
pembukaan tangki, sehingga minyak dapat mengalir ke tangki lumpur
melalui celah antara badan tangki dan silinder utama. Oleh karena itu,
pemeliharaan komponen purifier perlu dilangsungkan sesuai dengan buku

petunjuk yang benar supaya kinerja purifier bisa dioptimalkan.



a. Pengertian Bahan Bakar

Menurut Dewi Yuliani, (2022), bahan bakar merupakan zat yang
dapat diubah menjadi energi. Umumnya, bahan bakar mengandung
energi panas yang dapat dilepaskan dan dimanfaatkan. Sebagian besar
bahan bakar dimanfaatkan oleh manusia melalui proses pembakaran
(reaksi redoks), di mana bahan bakar tersebut menghasilkan panas
setelah bereaksi dengan oksigen di udara.

Menurut Nahlah M. Darma, (2015: 44), sistem bahan bakar ini
secara umum terdiri atas fuel oil transfer, filter dan purifiering; fuel oil
circulating, fuel oil supply, dan heater. Bahan bakar kapal disimpan di
storage tank. Koil pemanas harus dipasang pada tangki bunker sehingga
temperature pada bahan bakar pada tangki bunker dapat dipertahankan
pada temperature 40-50 C. Untuk memastikan penyediaan bahan bakar
cukup banyak, maka kapasitas dari circulating pump dibuat lebih besar
dari jumlah bahan bakar dikonsumsi oleh main engine dan kelebihan
bahan bakar tersebut akan disirkulasikan kembali dari motor melalui
venting box yang kemudian akan menuju ke circulating pump kembali.

b. Jenis-Jenis Bahan Bakar
Setiap jenis bahan bakar memiliki fungsi yang berbeda, tergantung
pada jenis mesin atau sistem yang menggunakannya sebagai berikut:
1) Bahan Bakar Padat
Bahan bakar padat adalah jenis bahan bakar berbentuk padat
dan digunakan untuk menghasilkan energi dalam bentuk panas.
Contoh bahan bakar padat yaitu kayu, arang dan batu bara, yang
energi panasnya bisa digunakan untuk memanaskan air menjadi
uap yang kemudian menggerakkan peralatan atau menghasilkan
energi. Namun, bahan bakar padat ini tidak bisa digunakan di atas
kapal atau dalam permesinan kapal, karena kebutuhan energi di
kapal umumnya mengandalkan bahan bakar cair atau gas yang

lebih praktis dan efisien untuk aplikasi tersebut.
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2.) Bahan Bakar Cair
Menurut Maridjo (2019), bahan bakar bersifat cair yaitu bahan
bakar yang strukturnya tak rapat, bila dibandingkan dengan bahan
bakar padat. Molekulnya bisa bergerak bebas. Bensin atau
gasoline, minyak tanah, dan solar merupakan salah satu contoh
bahan bakar yang berbentuk cair.

Jenis bahan bakar yang umum digunakan di atas kapal yaitu:
a) Bahan Bakar Marine Fuel Oil
Menurut Kurniadi, D. (2022), bahan bakar Marine Fuel Qil
(MFO) adalah jenis bahan bakar yang harus melalui beberapa
proses sebelum digunakan, seperti pemanasan dan
pembersihan menggunakan FO purifier. Setelah melalui
proses tersebut dan bahan bakar dinyatakan bersih, MFO dapat
langsung digunakan. Bahan bakar ini umumnya digunakan
ketika kapal berlayar atau dalam kondisi full away.
b) Bahan Bakar Marine Diesel Oil
Menurut Kurniadi, D. (2022) Jenis bahan bakar MDO
sangat bersih sehingga dapat langsung digunakan pada mesin
diesel dan bahan bakar ini sangat baik untuk mesin-mesin
diesel putaran tinggi. MDO digunakan pada saat sandar
maupun berlayar.
3.) Bahan Bakar Gas
Bahan bakar gas adalah jenis bahan bakar berbentuk gas dan
digunakan untuk memperoleh energi melalui pembakaran. Bahan
bakar ini biasanya terdiri dari hidrokarbon, seperti metana (pada
CNG) atau campuran propana dan butana (pada LPG), yang
terbakar lebih bersih dibandingkan dengan bahan bakar cair dan
padat, menghasilkan emisi lebih rendah dan efisiensi yang lebih
tinggi.

3. Fuel Oil Purifier
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Menurut PD Sanadhya, et al (2020: 260), pada sebuah kapal, fuel oil
purifier digunakan untuk memisahkan partikel dari bahan bakar. Fuel oil
purifier terdiri dari dua jenis yaitu jenis sentrifugal dan jenis gravitasi.
Sesuai dengan namanya, pemisahan jenis gravitasi terjadi berdasarkan gaya
gravitasi, sedangkan pada pemisahan jenis sentrifugal, gaya sentrifugal
memisahkan partikel dari minyak. Pada industri kelautan, fuel oil purifier
jenis sentrifugal lebih disukai daripada jenis gravitasi karena efisiensinya
yang lebih tinggi.

Pada kapal MV. Pan Clover, fuel oil purifier bertipe GEA Westfalia
FO OSE 20-0136 bekerja denan menggunakan gaya sentrifugal yang
dihasilkan oleh rotasi disc berkecepatan tinggi. Gaya gravitasi digantikan
oleh gaya sentrifugal yang jauh lebih besar, sehingga cairan yang mengalir
akan dipisahkan berdasarkan perbedaan berat jenisnya. Cairan dibagi
berdasarkan jarak antar disc, di mana fase cairan yang lebih berat, seperti
sedimen, air, dan lumpur terlempar lebih jauh dari titik pusatnya akibat gaya
sentrifugal, dan akhirnya terkumpul di bagian bawah. Sementara itu,
minyak yang bersih mengalir ke atas menuju bagian atas plat disc,
sementara air dan kotoran yang lain akan mengalir ke bawah menuju saluran
keluar yang terletak di bawah saluran keluaran minyak bersih.

a. Prinsip Kerja Purifier
Bahan bakar yang telah selesai melalui proses bunker disimpan
dalam tangki penyimpanan yang terletak di lambung kapal bernama
double bottom tank. Bahan bakar yang berada di double bottom tank
kemudian dipompa menggunakan FO transfer pump menuju tangki
endapan atau settling tank. Bahan bakar dipanaskan menggunakan

steam di dalam settling tank dengan tujuan menjaga kekentalan bahan

bakar. Bahan bakar kemudian dipompa keluar menggunakan FO feed
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pump melalui settling tank outline valve yang kemudian mengalir
menuju purifier untuk proses purifikasi. Setelah melewati proses
purifikasi, bahan bakar dialirkan dan disimpan di service tank yang
nantinya digunakan mesin-mesin kapal.

Di kapal MV. Pan Clover, purifier bertipe GEA Westfalia FO OSE
20-0136 beroperasi dengan prinsip gaya sentrifugal yang menggunakan
disc bowl purifier, yang dihasilkan dari putaran cepat disc bow! dalam
purifier. Ketika cairan masuk ke dalam disc bow! yang berputar, gaya
sentrifugal menarik komponen dengan densitas yang berbeda menuju
dinding bowl, memisahkan komponen dengan menggunakan perbedaan
specific gravity antara bahan bakar, air, dan kotoran. Dalam bow!/ FO
purifier, disc-disc konis disusun dengan jarak antara disc sekitar 2-4
mm. Cairan (bahan bakar) mengalir ke dalam susunan disc ini melalui
bagian luar disc. Proses ini memungkinkan bahan bakar dan kotoran
dipisahkan dengan efektif melalui gaya sentrifugal, di mana bahan bakar
yang lebih ringan akan bergerak ke arah tengah, sementara kotoran yang
lebih berat akan terdorong ke sisi luar disc.

. Bagian Purifier

Bagian-bagian purifier merupakan hal yang penting untuk lebih
memahami bagaimana purifier berfungsi secara efektif. Purifier terdiri
dari beberapa komponen seperti frame cover, bowl, vertical shaft,
horizontal shaft, motor, friction clutch, gear pump, serta spiral gear.
Komponen-komponen purifier ini harus dilakukan maintenance

diperhatikan agar apabila terjadi kerusakan bisa diketahui dan dilakukan
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perbaikan. Berikut ini adalah gambaran bagian purifier yang menjadi

masalah pada penelitian ini.

Frame cover
Bowl

‘H/ Vertical

e shaft

Gear pump

Horizontal shaft
Friction clutch
Spiral gear

Gambar 2.1 Bagian FO purifier
Sumber: Manual book
1) Bowl Disc
Bowl disc pada purifier berfungsi dengan menciptakan gaya
sentrifugal yang efektif memisahkan bahan bakar dari kotoran dan
partikel berdasarkan specific gravity, dengan meningkatkan area
pemisahan melalui susunan disk-disk yang berputar, mengarahkan
aliran bahan bakar bersih keluar dari sistem sambil menahan
partikel-partikel besar dan kotoran agar tidak kembali ke aliran

bahan bakar bersih.

Gambar 2.2 Bowl and disc

Sumber: Manual Book MV. Pan Clover

Keterangan:
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1. Bowl
2. Distributor
3. Disc Stack
4. Solid Holding Space
2) Urutan Rangkaian Bow! Disc FO Purifier GEA Westfalia OSE 20-

0136

Gambar 2.3 Rangkaian bowl disc FO purifier GEA Westfalia OSE
20-0136

Tabel 2.1 Keterangan rangkaian bowl disc

No. Name of item No. Name of item
1 | Disc nut 11 | Knock pin
2 | Gravity disc 12 | Bowl ring
3 | Cap nut 13 | Socket cap screw
4 | Distributor 14 | Bowl body
5 | Bowl nut 15 | Valve cylinder
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6 | Main seal ring 16 | Key
7 | Bowl hood 18 | Plug screw with nozzle
8 | Top disc 19 | Sheet packing
9 | Disc 20 | Knock pin
No. Name of item
21,22,23,24,25,26,27,28 | O-ring

c. Pemilihan Gravity Disc

Tipe gravity disc pada purifier harus disesuaikan dengan diameter

dalam pada gravity disc, sesuai dengan spesifikasi teknis yang

ditentukan. Penggunaan gravity disc yang tepat sangat penting untuk

memastikan pemisahan bahan bakar dan kotoran berjalan dengan

efektif. Berikut adalah tipe-tipe gravity disc berdasarkan diameter

dalamnya:

Tabel 2.2 Diameter gravity disc purifier GEA westfalia OSE 20-0136

No Specific Gravity Specific Gravity | Diameter Gravity
Temperature 55 °C | Temperature 95 °C Disc (mm)

I II o
1 0,991 - 0,979 0,994 — 0,982 83
2 0,979 — 0,966 0,982 - 0,969 86
3 0,966 — 0,948 0,969 — 0,952 90
4 0,948 — 0,924 0,952 - 0,928 95
5 0,924 — 0,883 0,928 — 0,888 101
6 0,883 — 0,801 0,888 — 0,807 114

Keterangan:

I: Specific gravity saat temperatur pemisahan 55 °C.

I1: Specific gravity saat temperatur pemisahan 95 °C.

@: Diameter gravity disc yang dianjurkan dipakai dalam mm
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Temperatur suatu cairan, sangat berpengaruh terhadap specific
gravity bahan bakar tersebut. MFO memiliki specific gravity antara
0,801-0,990 pada temperatur konstan 55 °C. Ketika melakukan bunker,
kru kapal menerima informasi mengenai specific gravity bahan bakar
tersebut. Namun, specific gravity yang diterima oleh kru kapal adalah
specific gravity yang tercatat saat bahan bakar diproduksi, yaitu pada
temperatur konstan 55 °C.

. Menentukan Diameter Gravity Disc

Menurut situs youtube yang penulis akses pada tanggal 11
September 2024 dengan judul video “#3 Purifier Gravity Disc
Selection” menjelaskan bahwa diameter gravity disc dapat ditentukan
melalui nomogram seperti pada gambar 2.5, dijelaskan dalam video
bahwa penulis harus menemukan specific gravity dari bahan bakar
sesaat setelah bunker yang dapat dilihat pada Bunker Delivery Note
(BDN) dan specific gravity bahan bakar setelah dipanaskan dengan
diukur menggunakan hydrometer, serta temperatur pengoperasian
purifier. Setelah itu dapat ditentukan feed rate dari purifier yang
beroperasi. Kemudian angka-angka yang didapat bisa dimasukkan ke
dalam nomogram pada gambar 2.5 dengan menyesuaikan kurva,
temperatur purifier, serta feed rate yang terdapat pada nomogram
tersebut. Bandingkan angka yang didapat pada specific gravity sesaat
setelah bunker dengan specific gravity saat bahan bakar sudah
dipanaskan, dengan itu kita dapat menemukan diameter gravity disc

yang sesuai.
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Gambar 2.4 Selection nomogram of gravity disc purifier

Sumber: Manual book
e. Faktor-faktor permasalahan

Fuel oil atau bahan bakar memegang peran yang penting dalam
pengoperasian permesinan. Fuel oil menjadi tidak layak digunakan
dalam permesinan apabila tercampur dengan partikel atau air yang
terbawa oleh bahan bakar saat dilakukan bunker. Oleh karena itu, fuel
oil harus selalu dijaga kebersihannya dengan melakukan proses
pemisahan bahan bakar dari kotoran oleh FO purifier Namun tidak
selamanya pengoperasian FO purifier berjalan dengan lancar, saat
peneliti melaksanakan praktik laut di MV. Pan Clover, peneliti melihat
terjadinya overflow bahan bakar pada FO purifier yang disebabkan oleh
faktor berikut.

1) Kondisi main seal ring pada FO purifier
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Main seal ring adalah komponen pada FO purifier yang
berfungsi sebagai penutup celah antara bow! hood dan sliding piston
selama proses pengoperasian purifier. Dalam kondisi normal, piston
annular akan mendorong sliding piston ke atas untuk menutup
sludge port. Namun, apabila main seal ring mengalami kerusakan
atau tidak berfungsi dengan baik, bahan bakar akan keluar di antara
bowl hood dan sliding piston, mengalir menuju saluran pembuangan
kotoran.

Putaran bowl tidak stabil

Proses pemisahan antara bahan bakar dengan partikel kotoran
terjadi pada bagian bowl, dimana bowl berputar dengan kecepatan
tinggi dan mengakibatkan gaya sentrifugal yang akan memisahkan
bahan bakar dengan kotoran sesuai dengan berat jenisnya. Dari hal
tersebut apabila putaran bow! tidak stabil maka akan mengakibatkan
proses purifikasi bahan bakar tidak terjadi dengan sempurna dan
menyebabkan overflow bahan bakar. Berikut ini faktor penyebab
putaran bow! tidak stabil pada FO purifier:

a) Bowl kotor
Bowl merupakan tempat terjadinya proses pemisahan
bahan bakar dengan partikel kotoran. Pada dinding bagian dalam
bowl banyak kotoran yang menempel. Semakin banyak kotoran
yang menempel pada bow! akan berpengaruh terhadap putaran
bowl.

b) Bearing shaft bowl
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Kerusakan bearing shaft bowl! jika bisa disebabkan oleh
putaran poros yang tidak center atau suhu bahan bakar yang
terlalu tinggi

f. Perawatan Purifier

Menurut Dedy Kurniadi (2022), perawatan adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk menjaga dan
merawat mesin agar tetap berfungsi dengan baik dan dapat digunakan
dalam jangka waktu yang lama.

Perawatan atau maintenance pada purifier di atas kapal memiliki
peranan penting untuk memastikan sistem beroperasi dengan efisien
dan efektif, membersihkan kotoran pada disc bowl, menjaga pressure
bahan bakar tetap normal, serta memperpanjang usia pakai purifier.

Maintenance pada purifier sebaiknya dilakukan secara teratur dan
terencana sesuai dengan panduan di manual book dengan tetap
memperhatikan running hours dan mengamati pengoperasian purifier
agar menghindari keterlambatan maintenance pada purifier serta
mempertimbangkan ketersediaan sparepart.

B. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian merupakan rencana yang membantu peneliti untuk
melaksanakan penelitian yang telah disusun, dengan menyediakan struktur
yang jelas tentang tujuan, metode, dan langkah-langkah yang akan diambil.
Sedangkan kerangka berfikir adalah rencana konseptual yang membimbing
peneliti dalam menyusun dan mengembangkan ide-ide yang akan diuji dalam

penelitian, serta menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
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Menurut (Latifah, 2023), kerangka ini merupakan peta konseptual yang
memetakan jalannya suatu penelitian secara sistematis. Setiap komponen
dalam kerangka berfikir akan saling terhubung dan memiliki keterkaitan
dengan pertanyaan yang sudah dirumuskan. Dengan kerangka berfikir,
memastikan bahwa seluruh pembahasan terkait analisis dan pembahasan yang
akan dilakukan pada penelitian ini relevan dan fokus pada tujuan berfikir.

di MV. Pan Clover

[ Pengumpulan Data \

1. Observasi FO purifier di kapal MV. Pan Clover

[Terjadi overflow bahan bakar pada FO purfier]

2. Wawancara dengan 3 informan

- 1°" Engineer
- 2nd Engineer
- Oiler

\3. Dokumentasi l /

Analisis permasalahan
menggunakan metode kualitatif
dengan teknik analisis fishbone

[

[ Pembahasan Masalah ]

I

Overflow bahan bakar pada FO
purifier di MV. Pan Clover
dapat diatasi

Gambar 2.5 Kerangka penelitian



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan analisis data yang disajikan

pada bab sebelumnya mengenai analisis terjadinya overflow pada FO purifier

Westfalia tipe OSE 20-0136 di MV. Pan Clover, peneliti mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor penyebab dari overflow bahan bakar adalah bowl kotor, rusaknya
main seal ring, o-ring dan bearing, buntunya nozzle, rasa lelah sera
kurangnya komunikasi antar kru.

Dampak yang timbul dari faktor penyebab dari overflow bahan bakar adalah
bowl menjadi berat, kerugian materi, menurunnya kualitas bahan bakar,
serta meningkatnya suhu gas buang main engine.

Upaya yang dapat dilakukan agar FO purifier dapat beroperasi normal
kembali yaitu dengan melakukan overhaul pada FO purifier, membersihkan
bowl FO purifier, mengganti bearing shaft bowl, pengecekan dan
penggantian main seal ring, dan o-ring, pembersihan nozzle, setelah
overhaul, pastikan dilakukan perakitan dengan baik dan melakukan

running test pada FO purifier.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama praktik laut selama 12 bulan di MV. Pan Clover, peneliti

menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam proses pengumpulan data dan

penulisan skripsi. Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti antara lain:

1.

Proses pengumpulan data dan penelitian ini dilakukan ketika peneliti masih

dalam proses belajar saat peneliti melaksanakan praktik laut di MV. Pan

21



Clover, sehingga masih banyak kesalahan dan keterbatasan pengetahuan
serta pengalaman karena masih dalam proses penyesuaian.

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses pengumpulan data.
Kesibukan dan kepadatan jam kerja dari narasumber di atas kapal membuat
narasumber tidak memiliki banyak waktu luang untuk dilakukann
wawancara, sehingga membuat peneliti kesulitan mencari waktu untuk
melakukan wawancara dengan narasumber.

3. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada satu perusahaan pelayaran dan
dilaksanakan hanya di satu kapal, yang mengakibatkan hasil penelitian tidak
dapat dijelaskan secara maksimal dan mendetail.

C. Saran
Berdasarkan masalah-masalah yang sudah dibahas pada skripsi ini,
penulis mengajukan serangkaian saran yang dapat membantu mengatasi
tantangantantangan tersebut. Peneliti telah memberikan saran-saran berikut ini:

1. Sebaiknya dilakukan perawatan membersihkan bowl sesuai dengan PMS
(Planned Maintenance Sytem) untuk menghilangkan endapan kotoran pada
bowl FO purifier, lakukan pengecekan dan penggantian komponen bila
diperlukan.

2. Sebaiknya selalu melakukan pengecekan kondisi pada FO purifier saat
running agar apabila FO purifier mengalami kondisi yang tidak biasa dapat
diketahui sejak awal dan dapat dilakukan tindakan pencegahan terjadinya
overflow atau kerusakan berlanjut pada komponen.

3. Sebaiknya selalu melakukan pengecekan pada saluran sludge FO purifier

untuk mengetahui apabila terjadi overflow bahan bakar dan rutin melakukan



pemeriksaan pada sludge inspection hole dua kali dalam 4 jam untuk

memastikan tidak ada kebocoran.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Hasil Kegiatan Wawancara

Identitas Respopnden

Nama : Singgih Pratama Putra

Jabatan : 2"d Engineer

Hasil Wawancara

Peneliti . “Bas, mohon ijin bertanya mengenai terjadinya overflow pada FO
purifier yang terjadi beberapa waktu lalu, penyebabnya itu apa
bas?”

2/E : ”Penyebab terjadinya overflow pada FO purifier ada beberapa faktor
det, di kapal kita kemarin terjadi karena bow! disc yang kotor dan

beberapa material yang perlu untuk diganti”

Peneliti : ”Kemudian apa dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya overflow
pada FO purifier bas?”
2/E : ”Dampak yang ditimbulkan akibat overflow pada FO purifier itu

menurunnya kualitas bahan bakar dan kerugian materi det karena
sama saja kita buang bahan bakar”

Peneliti : ”Mengapa bisa terjadi overflow pada FO purifier bas?”

2/IE : ”Masalah utamanya terdapat pada beberapa komponen det, kemarin
saat kita bongkar bisa dilihat beberapa komponen mengalami
kerusakan seperti main seal ring dan nozzle mengalami kebuntuan
sehingga membuat bowl tidak berputar stabil”

Peneliti : ”Lalu bas, upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak
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dan faktor penyebab terjadinya overflow pada FO purifier bas?”
2/E : "Upaya yang dilakukan untuk menangani dampak dari faktor
penyebab terjadinya overflow pada FO purifier yaitu dengan
mencari penyebab dan mengatasinya dengan melakukan overhaul
pada FO purifier tersebut, dengan overhaul kita bisa mengetahui

lebih dalam masalah apa yang terjadi dan dapat melakukan

perbaikan det”
Peneliti : ”Lalu bagaimana dengan faktor penyebab yang lain bas?”
2/E : ”Faktor lain bisa kita ketahui setelah dilakukan overhaul tersebut,

dalam kasus kemarin kita mengetahui bahwa main seal ring serta
0-ring juga mengalami masalah”

Peneliti : ”Siap bas, terima kasih atas jawaban yang diberikan.”

Mengetahui,
2" Engineer

(Singgih Pratama Putra)



Identitas Informan

Nama

Jabatan

: Tumbor Sinaga

: 1 Engineer

Hasil Wawancara

Peneliti

1/E

Peneliti

1/E

Peneliti

1/E

Peneliti

CIE

Peneliti

: ”Ijin bertanya bas, apa yang menyebabkan terjadinya overflow pada FO

purifier beberapa waktu lalu?”’

: ”Penyebab utama terjadinya overflow pada FO purifier saat itu yaitu

disc bowl purifier yang kotor”

: ”Bas, apa dampak yang ditimbulkan dari kotornya disc bowl purifier?”

: ”Dampak yang ditimbulkan yaitu proses de-sludging yang tidak
sempurna sehingga membuat kotoran menumpuk di bagian bowl
sehingga terjadi overflow”

. ”Selain dari disc bowl yang kotor, faktor apa lagi yang dapat
menyebabkan overflow pada FO purifier, bas?

: ”Selain itu komponen yang rusak juga berpengaruh, seperti yang kamu

lihat saat overhaul kemarin”

: ”Bagaimana cara mengatasi dampak dari faktor penyebab tersebut, bas?”

: ”Untuk mengatasi dampak dari faktor penyebab tersebut, maka
dilakukan perawatan pada bagian FO purifier. Dengan demikian
kemungkinan terjadi kesalahan akan semakin kecil.”

: ”Siap bas, terima kasih atas jawaban yang diberikan”

Mengetahui,

1* Engineer

(Tumbor Sinaga)
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Lampiran 2 Piping Diagram Purifying System
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Lampiran 3 Spesifikasi FO Purifier GEA Westfalia OSE 20-0136

Bowl
Solids holding space (total) 1,5 dm’
Speed 12 000 min™"

— for densities of the product up to
1,01 kg/dm®(at 15 °C) and

— for densities of the separated solids up to
1,4 kg/dm®

(see name-plate)

Speed for higher densities

contact the factory

Starting time approx, 2 —4 min

Run-down time (after switching off the motor .
; : 45 min

with drive belt))

Run-down time (without drive belts, i.e. in

the case of torn, jumped off or defective drive 90 min

belt)

Centripetal pump

Output (depending on medium)

max, 10 000 I/h

Pressure head 1-2 bar
Operating water

Qty. min. 1 800 I/h
Pressure (with open valve) 2-3 bar
Standard operating water specification

Suspended matter max. 10 mg/l
Particle size max. 50 um
Hardness:

— up to 55 °C separating temperature <12° dH
— above 55 °C separating temperature < 6° dH
To convert the hardness values stated use the following equation:

1°dH = 1.79°fH = 1.25°eH = 17.9 ppm CaCO3

Chlorine ions <100 mgl/l
pH 6.5-7.5




Normal separating temperature of the product

DO 20 °C (68 °F)

MDO 40°C (104 °F)

LO 90 °C (194 °F)

LOHD 95°C (203 °F)

HFO 98 °C (208 °F)

A Due to the large number of products to be treated, it is not possible
to specify an exact separating temperature of the product in this
manual.

The exact separating temperature of the product (in °C) is stated in
the order-specific data sheet.

Motor

Power rating 50 Hz 7,5 kW

60 Hz 8,6 kW

Speed 50 Hz 3000 RPM

60 Hz 3600 RPM

Design IM V1

Enclosure IP 55

Drive 50/60 Hz

QOil filling approx. 2,5 |

Oil quality, see section 4.3.3

Product feed pump

Pump unit (gear or screw pump)

Output depending on plant rating
Suction height max. 0.4 bar
Pressure head 2 bar
Weights

Separator (with motor, without bowl) 240 kg
Bowl 70 kg
Motor 53 kg




Lampiran 4 Gambar Bowl FO Purifier




Lampiran 5 Ship Particular

SHIP'S PARTICULAR

SHIP'S NANE M.V. "PAN CLOVER"
OFFICIAL NUMBER B560
CALL SIGN N7A2513
IO NUMBER / MMSI NO. 9621417 / 538008560
77(SSAS) & 463B4BATB(LAIT) / 870783110244
T/ FAX / TEL Mo [ e oto
E-MAIL ADDRESS Fanclovommoeun.wl
PORT OF REGISTRY __ NAJURO
NATIONALITY MARSHALL ISLANDS
OMNER  NANE POS WARITINE AC S.A.

1. GENERAL

= o

COMPANY COMPLEX, AJELTAKE ROAD, AJELTAKE
ISLAND, MAJURO, REPUBLIC OF THE MARSHALL. |

PAN OCE 00., LTD

OPERATOR Ak
p—

m. 7, JONG-RO 5-GIL, JONGNO-GU, SEOUL,

ILDER UINGJIANG, NEW CENTURY SHIPBUILDING C0. LTD
KEEL LAID P8 Nov 2011 LAUNCHED 07 WAR 2012
DELIVERED 81 MAY 2012 DRYDOCK 24 JUL 2022
CLASSIFICATION KR CLASS No. 1275609
KIND OF SHIP BULK_CARRIER
L. 0. A £29.00 M ¢ [71.9
L. B. P. 50 M FHA @ MU
BREADTH (MOULDED) 2% M
2.PRINCIPAL DIMENSIONS P (RERDE) boos W
HIGHT FROM BL TO H/C 22.40 M/ H/C COANING - 22.00M
HIGHT FROM BL T0 TOP 47.50 M
GAT | 44,008.00 TONS SUEZ N B0 e
3. TONNAGE INTERNAT | ONAL NET 1#1,827.42 TONS
NET (27700 TONS | PR [
DEADWE| GHT DRAFT FREEBOARD
SUMMER B1,176.9 TONS 14.46M(TK 5.628
WINTER 79.014.4 TONS 14.168M(TK 5.929
. DEADWE DRAFT :
SPEEIGA TROPIGAL B3,340. 5T0NS 14 770M(K) | 5,507
DI SPLACEMENT SUNNER 95,047 TONS | WINTER 92,884.5 TONS
LIGHT SHIP 13,870.20 T
TYPE ESBOMC-CB(TIER 11)
5. MAIN ENGINE VAKER STX -MANB&W
POWER 1800 K x _ 98RPM
6. PROPELLER |MMERSION 6.60 M
HATCH 1 14.7m x 12.8m (L x B)
¢ ond HATCH 2/3/5/6/7 17.3m x 15.0m (L x B)
HATCH 4 15.6m x 15.0m (L x B)
7. HaToH soud Hw 1/3 25.0n x 18.3a (L x B)
{ HOLO 2/7 26.,8a x 18.3a (L x B)
HOLD 4 23,.1m x 18.3m (L x B)
26.0m x 18.3n (L x B)
AN




Lampiran 6 Crew List

IMO CREW LIST

IMO FAL Form 5
| (Name of stipping ine, agent etc) Page No.
Pan Ocean Co., Ltd Arrival [7] Departure 1
1. Name of ship 12IMONO. [1.3CalSig] __ 2.Port of Arival 3. Date of Arival
PAN CLOVER 9621417 | v7a2513 | ASAM ASAM, INDONESIA 04 Spet. 2023
4. Nationaity of ship 5. Last Port of Call 16~ Nature and No.
of document
MARSHALL ISLANDS MAUBAN, PHILPPINES ey v
Passport Seaman's Book
Date of Bitth / Place (yyyy-| Date / Place of Onboard
No. Neme Rank |Sex| Nationalty Expiry date
mm-ad) owymmadd) | passport No [ PV | 55 no | yyy-mm-
(yyyy-mem-d) )
1 |cHonamAN AN Master | M | Korean gscoiniiy mm”mlmm M26144265 | 2026-08-09 [BS172 UNLIMITED
1676.02.05/ 20230614/
2 |BAHTIAR BASUNG cio im B ns KoREA | Co12410 | 2027.0811 | Gosasor | 20251112
: 1990-08-17 / 2028.07-15 1
3 |sARUDI BUDI 20 |Mm S, se oy 3516716 | 20330519 | 1018481 | 2026-08.04
1998.0413 1 2023.06-14 /
4 |FAHR) IHZA MAHENDRA 30 M S sia | Buskr RO KOREA | X1998201 | 20530404 | F241853 | 20280801
19631219/ 20230329/
5 |cHEONSU CHOI CE M| Korean sriesiv Yo 2o bax | 24083283 | 2020-10.01 |sPe18.35033 UNLIMITED
19761230 2023.07-30/
8 | MEDY ZWARDI 1E im AN TS | KoTARAR), moONESIA | E2406002 | 20330218 | Goe7Te | 20240602
1991.08-10/
7 |SINGGIH PRATAMA PUTRA 2E M GUNUNG KIDUL, Tl 7307376 | 20260322 | F140031 | 20260815
INDONESIA he g
1999.01-22 2023.03-30/
8 |MALIKAL ROHMANFIRDAUS | 3E | M OREaon MonEsiA | YORKAIOH, JAPAN | E2000819 | 20530008 | F194088 | 20251122
Lsflieind 2023.07-30 1
9 |AKMALUDINSLAMETISKAK | BSN | M MAJALENGKA, 8102738 | 20261111 | Fos1792 | 20241030
KOTABARU, INDONESIA
INDONESIA
10 |ANDRI SUPRIATNA AB | M |Indonesian aoegmsu sy 08087734 | 20251007 | 1048341 | 20260410
: 1978-10-01 20230730/
11 |AND! SANRE AB M SEPPO NOONESIA | KOTABARU. MOONESIA | 8428089 | 20270208 | Ho0173 | 2025.04-42
9780887 )
12 |NURDIYANTO SUKRIDULAMAR | AB. | M |1 BANGKALAN, DU WoREA | CT76%25 | 20284118 | Gorase2 | 20260808
m 22237
13 |RIZKI MUBAROK os |m \LAN, s 3034262 | 2024.07.01 | Goesasa | 20240819
NOPNESA SINGAPORE. .
£ 20230715/
14|MOCH AGUS ARIFIVANTO  NO1OLR M PEKALONGAN, R s ca094n04 | ono808-18 | 1057475 | 20060607
INDONESIA
1988-0115 20230715/
16 |DEDI NUGROHO OLR | M indonesian| & a8 oSt el gl A 3257676 | 2033-04.08 | F220531 | 2026-03-11
. 1988-10-30 20230730/
16 |ADE MAULANA OLR | M [indonesian| |, ("2 090 x| KoTABARY, INDONESIA | C7309176 | 20250824 | GOTS136 | 20240810
5 19751010/ 202241471
17 |acus sunvoto ORR | M AGE ootEsiA | YEGSS RO Kores | E0211224 | 20270009 | 108720 | 20240022
. 1076-07-08 / 2023.0330/
18 |ABUD ABIDIN CICK iM o | Yorason, saoan | E2090826 | 20030224 | Fosas1? | 2024114
TRT2TT 2023.03:30 1
19 |ROHMAD EKO SUBEKT! 2CK M i SUKOHARJO, o AN | x1067084 | 20260407 | 1011386 | 20280119
INDONESIA .
20 |MICHAEL APRIANO TALAHATU | DIC | M S i mz’as’k 8426959 | 2027.01-19 | HO45831 | 2025.08-16
20020719 1 202241147 1
21 |[FIGORISMA SATRIA BIMANTARY  E/C | M A eS| YEGSU. RO Karea | 0042216 | 20270412 | HO20450 | 2025.0401




Lampiran 7 Running Hours FO Purifier

5 33 HY RUNNING & MAINTENAMCE Total run Hour
NO.LHFOPURF | Total run Hour 12608 NOZHFOPURF| Tatal run Hou 23655

THL DATE N
[ 7
Al i i

BOML = WALN SEAL RING VALVE | OHL DATE 0.0
SEAT MO NG i #d iz
A Al fie it

THL DATE 07001 18 (SERVICE ENGINGR)

VeAT ﬁ%. Gl Wi it ik
AN 1S i Wt

THL DATE W 0L 7] W00
| L1 il i
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Nama : Figorisma Satria Bimantara

. Tempat, Tanggal Lahir : Pemalang, 19 Juli 2002

NIT : 572011227654 T
. Program Studi : Teknika
. Agama > Islam
. Alamat : Dusun Mbahsantri Rt 04 Rw 04 Desa Serang,

Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang

. Nama Orang Tua

a. Ayah : Widi Harsono
b. 1bu : Tri Isdian Apriani

. Riwayat Pendidikan

a. SDN 3 Serang (2008 - 2014)

b. SMPN 1 Petarukan (2014 - 2017)

c. SMAN 2 Pemalang (2017 - 2020)

d. Politeknik llmu Pelayaran Semarang (2020 - 2024)

. Pengalaman Praktik Laut (Prala)

a. Nama Kapal : MV. Pan Clover
b. Perusahaan . PT. Jasindo Duta Segara, POSSM



